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INTISARI

HUDA, NURUL., 2024. ANALISIS KEBUTUHAN DAN
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
APOTEK DI KABUPATEN BLORA

Setiap instansi membutuhkan sebuah sistem informasi dalam
menjalankan aktivitas pekerjaan agar teratur dalam waktu singkat.
apotek adalah tempat dilakukan praktik pelayanan kefarmasian oleh
apoteker. penelitian dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sistem
informasi manajemen apotek di Kabupaten Blora sehingga mendukung
apotek mencapai pelayanan kefarmasian yang optimal.

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan populasi random. Tahapan awal dilakukan
analisis kebutuhan sistem informasi melalui kuisioner yang disebarkan
kepada apoteker di apotek Kabupaten Blora yang sudah menggunakan
sistem informasi manajemen (SIM) apotek maupun yang belum
menggunakan SIM.

Hasil analisis kebutuhan digunakan merancang SIM baru.
setelah sistem terbentuk, dilakukan pengujian dengan kuisioner dari
teori DeLone dan McLean. hasil kuisioner selanjutnya dibandingkan
untuk mengetahui perbedaan kepuasan responden. pada variabel
kualitas sistem, kepuasan responden sebelum menggunakan SIM
masuk kategori tinggi (31,8%), kemudian responden menggunakan
SIM baru, nilai kepuasan menjadi 86,4%. pada variabel kualitas
informasi mengalami peningkatan dari 36,4% menjadi 81,8%. pada
variabel kualitas pelayanan peningkatannya dari 45,5% menjadi 86,4%,
sedangkan variabel penggunaan sistem peningkatannya dari 50%
menjadi 90%, dan variabel kepuasan pengguna meningkat dari 45,5%
menjadi 86,4%, sedangkan pada variabel manfaat terjadi penurunan
dari 45,4% menjadi 31,8% yang mungkin disebabkan karena responden
belum mendapatkan manfaat lengkap dari SIM baru karena waktu uji
coba SIM relatif pendek.

Kata kunci : Apotek, SIM, Kepuasan, DeLone dan McLean
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ABSTRACT

HUDA, NURUL., 2024. SOFTWARE ANALYSIS AND
DEVELOPMENT OF DRUGSTORE INFORMATION SYSTEM
IN BLORA REGENCY

In each company certainly needs an information system to run
work activities to make it more focused and organized in a shorter
period. a drugstore is a facility where pharmaceutical practice is carried
out by a pharmacist. the research was conducted to find out how the
needs of information system management in Blora Regency to support
pharmacist in achieving the optimal pharmaceutical service goals.

The research is using a population which been taken randomly.
the initial stage has been done by analyzing the needs of information
system (SIM) questionnaires that have been distributed to pharmacists
who had used information system or who have not used.

The result of the analysis of SIM will be used to create a new
SIM. after the system has been formed, testing will be conducted by
using questionnaires from DelLone and McLean's theories to
respondents. The questionnaire results will be compared to find out the
differences in respondent satisfaction. In the variables of system
quality, the respondent satisfaction can be concluded in the high
category (31,8%), then respondents who have used a new SIM get a
higher value increase to 86,4%. Thus, in the variable service quality has
increased from 45,5% to 86,4%, meanwhile, the variable of system
usage has increased from 50% to 90% and the benefit variable has
decreased from 45,5% to 31,8%, which can be caused by respondents
unable to get full benefits from a new SIM due to the trial period of
using SIM was relatively short.

Keywords : Drugstore, SIM, Satisfaction, DeL.one and McLean
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap instansi perusahaan, pendidikan dan pemerintah
dipastikan membutuhkan sebuah Sistem Informasi dalam menjalankan
aktivitas pekerjaannya agar lebih terarah dan teratur dalam waktu yang
singkat. Teknologi Sistem informasi sangat penting dan tidak bisa
dipisahkan dengan suatu proses manajemen, hampir selalu keputusan
manajemen membutuhkan dukungan teknologi informasi termasuk
manajemen asset. Manajemen aset adalah sebuah kegiatan
merencanakan, pengawasan dan pengorganisasian dalam
menggunakan, memperbaiki, merawat dan membeli serta
menghilangkan aset secara fisik guna memaksimalkan pelayanan dan
mengurangi biaya serta resiko dalam mengelola aset berwujud maupun
tak berwujud dengan atau tanpa teknologi dalam menjalankan kegiatan
operasional (Ruliyanto dkk, 2021).

Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan
praktik kefarmasian oleh Apoteker (Kemenkes, 2016) (Kemenkes,
2017). Sediaan Farmasi adalah obat, bahan obat, obat tradisional dan
kosmetika (Kemenkes, 2009). Untuk itu Apotek harus mampu untuk
menyediakan pelayanan kefarmasian yang memadai dan terjangkau
bagi seluruh masyarakat. Apotek juga merupakan sarana atau tempat
dilakukan Pekerjaan kefarmasian, dimana Pekerjaan Kefarmasian dapat
didefinisikan sebagai Pekerjaan yang meliputi pembuatan termasuk
pengendalian mutu sediaan farmasi, pengamanan, pengadaan,
penyimpanan dan pendistribusian obat, pelayanan obat atas resep
dokter, pelayanan informasi obat serta pengembangan obat, bahan obat
dan obat tradisional harus dilakukan oleh tenaga kesehatan yang
mempunyai keahlian dan kewenangan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan (Kemenkes, 2009).

Penelitian mengenai sistem informasi apotek di Kabupaten
Blora sebelumnya belum pernah dilakukan, penelitian di Apotek
Kabupaten Blora yang sudah pernah dilakukan hanya fokus pada
analisa penjualan obat bebas dan bebas terbatas di Apotek Kimia Farma
Blora yang dilaukan oleh Sri Suwarni dkk, (2021). Oleh karena itu
penulis ingin melakukan penelitian yang terkait sistem informasi
Apotek karena belum pernah ada yang melakukan di Kabupaten Blora.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prihantara & Riasti
(2012) penggunaan sistem informasi mempunyai keuntungan antara
lain tansaksi penjualan berlangsung secara cepat karena semua daftar
harga barang sudah terekam di dalam sistem informasi Apotek, stok
persediaan barang dapat dilihat dengan cepat dan akurat sehingga
kesalahan dalam laporan stok dapat dihindari dan memudahkan
apoteker saat memesan obat kepada supplier, pencarian obat menjadi
lebih mudah karena menggunakan fasilitas searching di dalam sistem
tersebut, laporan rekap penjualan, laporan laba penjualan, laporan stok
dan laporan pembelian dapat dilihat sewaktu-waktu tanpa harus melihat
catatan-catatan seperti saat masih menggunakan cara konvensional
yang membutuhkan banyak waktu sehingga hal ini sangat membantu
manajeman Apotek dalam pengambilan keputusan.

Sistem Informasi Manajemen Apotek dapat membantu kinerja
pegawai Apotek dalam mengelola data, menyimpan data (storage),
mengolah data transaksi seperti proses input data transaksi (penjualan
maupun pembelian obat), menyimpan ke dalam database, serta
menghasilkan informasi yang dibutuhkan diantaranya berupa laporan
pembelian, penjualan, maupun stok obat yang ada sehingga tercipta
suatu manajemen apotek yang efektif, efisien, dan produktif, kemudian
aplikasi yang dibangun dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam
perhitungan stok obat yang masih ada di apotek (Irwansyah & Kresna,
2012). Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kebutuhan dan Pengembangan
Sistem Informasi Manajeman Apotek di Kabupaten Blora“

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan sistem informasi manajemen
apotek di Kabupaten Blora?

2. Bagaimana perancangan dan pengembangan sistem informasi yang
dibutuhkan apotek di Kabupaten Blora?

3. Apakah terdapat perbedaan kepuasan yang bermakna pada
responden pada saat menggunakan SIM yang sudah ada dengan
SIM yang baru?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hasil analisis kebutuhan sistem informasi
manajemen di Apotek di Kabupaten Blora

2. Mengetahui bagaimana perancangan dan pengembangan sistem
informasi yang dibutuhkan Apotek di Kabupaten Blora

3. Untuk mengetahui perbedaan kepuasan pada responden saat

menggunakan SIM yang sudah ada dengan SIM yang baru

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain :

1. Bagi Apotek, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam menggunakan Sistem Informasi
Manajemen pengelolaan sediaan farmasi

2. Bagi Akademik, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori-
teori mengenai Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan sediaan
farmasi di Apotek.

3. Bagi Peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan pemahaman lebih mendalam terkait kebutuhan dan
pengembangan sistem informasi manajemen pengelolaan sediaan
farmasi di Apotek.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian terkait pengembangan sistem informasi manajeman

di Apotek sudah banyak dilakukan, namun untuk analisis kebutuhan
dan pengembangan sistem informasi manajemen pengelolaan sediaan
farmasi Apotek di Kabupaten Blora belum pernah dilakukan. Penelitian
yang pernah dilakukan antara lain :

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Hasil Perbedaan
Aditya Design Dan Semua informasi dalam sistem apotek 1. Tempat
Prihantara Implementasi tersebut, stok persediaan barang dapat dilihat penelitian
& Berliana ~ Sistem dengan cepat dan akurat sehingga kesalahan 2. Waktu
Kusuma Informasi dalam laporan stok dapat dihindari dan ' .

o penelitian
Riasti Apotek  Pada memudahkan apoteker saat memesan obat
(2012) Apotek  Mitra kepada supplier, pencarian obat menjadi 3. Responden

Agung Pacitan  lebih mudah karena menggunakan fasilitas 4. Jenis penelitian

searching di dalam sistem tersebut,
manajeman apotek dapat meminta laporan
sewaktu-waktu tanpa harus melihat catatan-
catatan seperti saat masih menggunakan cara
konvensional yang membutuhkan banyak
waktu.

Rita Irviani  Pengembangan Lebih mudah menggunakan sistem informasi 1. Tempat

& Sri Sistem berbasis komputer daripada menggunakan penelitian




Peneliti Judul Hasil Perbedaan
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